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Kata Pengantar

Alhamdulillahirrabil’alamin, segala puji ditujukan kepada
Allah SWT semata, atas karunia kenikmatan yang tiada tara yang
selalu diberikan kepada penulis. Semoga ini menjadi keberkahan
buat kita semua. Amin Yarabbal ‘Alamin.

Buku ini hadir di tengah kita sebagai mediasi dan jembatan
bagi seluruh peserta pemula dalam belajar tahsin dan tajwid Al-
Qur’an. Buku ini dapat digunakan oleh semua kalangan, mulai dari
ibu-ibu, bapak-bapak, remaja, maupun anak-anak. Buku ini juga
ditujukan kepada para pegiat Al-Qur’an (para ahlul Qur’an, imam-
imam masjid, guru-guru tahsin dan tahfizh Al-Qur’an dalam proses
panduan basic (dasar) dalam memudahkan hafalan dalil hukum-
hukum Tajwid dari Matn Jazariyyah dan Tuhaftul Athfal.

Dilengkapi dengan penjelasan dan cara praktis dalam proses
pembelajaran dan pengajaran tajwid Al-Qur’an, sehingga buku ini
sangat cocok untuk semua kalangan. Selain itu, buku ini juga
dilengkapi penjelasan dalil-dalil makhraj, dan hukum-hukum
tajwid dalam penguatan secara teoritik dan Aplikatif dari Matn
Tuhfatul Athfal dan Jazariyyah.

Semoga buku yang sangat praktis ini dapat memberikan
manfaat dan semangat agar tidak jatuh pada Iahn atau
penyimpangan, baik secara jaliy maupun khafiy.

Kepada Allah semata, penulis memohon harapan dan
pertolongan.

Nasrun minallahi wa fathun Qarib. Wabasyirr shabirien
Amien.

Depok, Maret 2025
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BAB 1

Dalil Hukum-Hukum Tajwid



A. Hukum Nun Sukun dan Tanwin.

1.

Izhhar Halqi.
Matn Tuhtaful Athfal ;
O aels e Gl glad o \J:_EJ\@LXI NG

“Pertama adalah Idzhar sebelum enam huruf tenggorokan
yang tersusun, maka ketahuilah”

Jika nun sukun atau tanwin berada sebelum huruf
halgi (huruf-huruf yang keluar dari tenggorokan)
vang semuanya berjumlah enam huruf, maka bacalah

dengan izhhar (nun mati atau tanwin mesti jelas).
Enam huruf yang tersusun urutannya tersebut yaitu :

e e ol s G A 1

“Hamzah (T), Ha (»), ‘Ain (t), Ha (C)’ Kemudian Ghain

('z), dan Kha (¢ ).

Matn Jazariyyah ;
5ol gl e s

“Ketika (nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf-
huruf halq, maka izhhar-kanlah”

Izhhar Mutlaq

Matn Tuhtaful Athfal ;



N

W glste B8 228 W alen, GE 15

“Kecuali jika (nun sukun atau tanwin bertemu huruf huruf
idgham) dalam satu kalimat, maka jangan di idghamkan
(namun nun atau tanwin mesti dibaca jelas), seperti

“\.3_3'3” dan uo\ .

Matn Jazariyyah ;

Se B adeny §

!

“Kecuali bila (nun sukun atau tanwin bertemu huruf huruf
idgham) pada satu kata (maka nun atau tanwn mesti
dibaca jelas) seperti Qinwan, Shinwan, Bun-yan™.

Idgham Bighunnah.

Matn Tuhtaful Athfal ;

z
-7 0%
<

J.sr.a:lﬁc QJLAJ)LB &3 M?\ESLQ@\’

“Kedua adalah Idgham yang memiliki 6 huruf yang
terkumpul dalam kata: O¢ls 5 (O - 5- J - -8

Jika nun sukun atau tanwin bertemu enam huruf yaitu :
osbey (O — 5 —J—p — o — ) maka bacalah dengan
diidghamkan (masuk atau lebur) ke dalam huruf

setelahnya seolah huruf tersebut bertasydid.

PR s07 wz3 .*/70)5‘0.../5«/5/



“Tetapi Idgham ada dua bagian, yang pertama dengan

ghunnah, yang diketahui dalam kata ¢g (5 - pmO- )7
Matn Jazariyyah ;

“Idgham-kanlah huruf dengan ghunnah bila bertemu
dengan huruf Ya , Wawu, Mim, dan Nun”.

Idgham Bila Ghunnah.

Matn Tuhtaful Athfal ;

ol

”’;r;\)\jr)’d\d 4.& A r\c lg\ﬁ\/
“Jenis yang kedua adalah idgham Bilaa (bighairi)
Ghunnabh yaitu (jika nun sukun atau tanwin bertemu) huruf
lam dan ra (leburkan suara nun sukun atau tanwin ke

dalam huruf lam atau ra tanpa disertai ghunnah)
kemudian huruf ra dibaca takrir.

Matn Jazariyyah ;

o3 L Y15 30 37 22305
“Dan di-idgham-kan pada huruf Lam dan Ra tanpa
disertai Ghunnah ”.
Iglab.

Matn Tuhtaful Athfal ;

REEAPSS c IR R bR H



“Ketiga adalah Iglab yaitu ketika (nun sukun atau tanwin)
bertemu Ba, maka (suara nun sukun atau tanwin berubah
menjadi) mim yang didengungkan serta disamarkan”.

Matn Jazariyyah ;
5, die Al

“Dan Iqlab (jika nun sukun atau tanwin) pada huruf Ba
disertai Ghunnah Juga ”.

Ikhfa Hagqiqi.
Matn Tuhtaful Athfal ;
S ol By 5 G Lo G 1A L,

“Keempat adalah Ikhfa (yaitu jika nun sukun atau tanwin
bertemu) sisa huruf Hijaiyyah (selain huruf izhhar,
idgham, dan iqlab), wajib mengikuti hukum-hukum
bacaannya menurut ulama Qiraah”™.

GELE Sl e K gt ey, he uls fe i g
“di lima belas huruf, yang rumusnya (huruf-hurufnya)

tersusun di awal kata-kata dalam bait yang telah aku
susun”.

Matn Jazariyyah ;



st o 3l sl SGEY 1S

“lkhfa (samar) yaitu (jika nun sukun atau tanwin
bertemu) huruf sisa selain yang telah disebutkan
sebelumnya (selain izhhar, idgham, iqlab)”.

. Hukum Mim Sukun.
Ikhfa Syafawi.
Matn Tuhtaful Athfal ;
2 &, AR aizy + o s 2asyl G536

“Hukum mim sukun yang pertama adalah Ikhfa jika mim
sukun bertemu huruf Ba. Ahli Qiraah menyebutnya Ikhfa
Syafawy”.

Matn Jazariyyah ;

o~ ,0

J-;’T:}f)\:e ’3\&625*6333;% o 2 a::.)l‘;ﬁj\ */B
i
“Dan Ikhfakanlah, Huruf Mim dalam keadaan sukun jika

bertemu huruf Ba, dengan disertai ghunnah, menurut
pendapat yang terpilih di kalangan ulama ahli Qiraah”.

Idgham Shagir/Mimi.

Matn Tuhtaful Athfal ;



“Kedua, Idgham (jika mim sukun bertemu) huruf yang
sama (yaitu bertemu mim juga). Namakanlah Idgham
Shaghir (kecil) wahai pemuda”.

Idzhar Syafawi.
Matn Tuhtaful Athfal ;

PSRV uf\ mﬂ\d)@\ﬂ &5

“Ketiga, Izhhar, (yaitu jika mim sukun bertemu) huruf-
huruf sisanya (selain huruf Ba dan Mim) dan namakanlah
Izhhar Syafawi”.

Matn Jazariyyah ;
31 36 e G

“Dan bacalah dengan jelas Mim sukun pada sisa huruf
selain Mim dan Ba”.

Peringatan Izhhar Syafawi.

Matn Tuhtaful Athfal ;

2,E6 KPP it s 56

“Berhati-hatilah jangan sampai menyamarkan huruf mim
jika mim sukun bertemu huruf Wawu dan Fa karena
kedekatan makhraj huruf fa dengan mim dan kesamaan
makhraj huruf wawu dengan mim, maka kenalilah...”.

15

Matn Jazariyyah ;



-

“serta berhati-hatilah jangan sampai menyamarkan suara
Mim sukun saat berhadapan dengan Wawu dan Fa.”.

C. Hukum Lam Al dan Lam Fi’il.
1. Lam Al Qomariyyah

Matn Tuhtaful Athfal ;

i

SR LAY,

“Hukum lam ta’rif (alif lam) yang pertama adalah Izhhar
(jelas) lam-nya maka kenalilah”.

- 0~

M.cw) Cf\ dv.\l.c.x;-ej_.,.&tatj&.s

“Jika Alif lam berada sebelum huruf keeempat belas huruf
yang terkumpul dalam kalimat terssebut, maka ambillah

pelajaran darinya: as—ic Cas 9 o> @\”

PR FATE O I TR AN P
“Lam Pertama disebut Lam al Qomariyyah”.
2. Lam Asy Syamsiyyah
Matn Tuhtaful Athfal ;
i

o _ % -0

gt Bays La 5285 3

C’\

3 Esled] gt



“Kedua, dibaca idgham yaitu melebur (lam nya tidak
dibaca, tetapi langsung dibaca hurufnya) yang juga 14
huruf dengan rumus:

S z0 o

Loy &35 BB 5, g3 r’ubwﬁu’idﬂa
rﬁﬂ
PR AT L (I
“Lam kedua disebut Lam Asy Syamsiyyah”.
Lam Fi’il.
Matn Tuhtaful Athfal ;
sy s B2 6t Gl 133 Y Gl

“Adapun lam fi’il semuanya secara mutlak dibaca jelas

contohnya |s dan L3 dan LS_.?z:J‘



D. Pembagian Mad

1.

Mad Ashly / Thabi’iy.
Matn Tuhtaful Athfal ;
fijj\W//*ﬁ& &DTJ\_Q_“)

“Mad itu terdiri atas Mad Ashli dan Mad Far’i.. Mad yang
pertama yaitu mas ashli disebut juga Mad Thabi’i”

-

ML!-: k.})r)d\dqj.b /* ClL ke MA’Y\J

“Mad Thabi’i itu tidak tergantung kepada sebab dan
tidak tergantung pada huruf yang lain”

@
Z .- -0,

o 3 -z 1 ’}°£~ez,oi e~ 2

P
F\- o

J:

“Setiap huruf selain hamzah dan sukun yang datang
setelah huruf mad (alif, waw,ya) maka ia adalah mad
thabi’i”

Mad Far’i.
Matn Tuhtaful Athfal ;
Yot o K0 5 108 o e B sl 59

“Kedua Mad Far’i yang terjadi karena adanya sebab
seperti adanya hamzah atau sukun secara mutlak”.

P>

Gt 3 5 o1y Lo e * Gl B 5,55
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“Huruf mad ada tiga maka hafalkanlah.. dari lafaz “ ) s”

contohnya :\g—>4"

Pl 35 s B 15 ) 5 ) 33552805

“Syarat nya harus senantiasa ada kasroh sebelum ya,
Dhammah sebelum waw, dan fathah sebelum alif”.

E. Hukum Mad.

1. Mad / Shifat Liin.

Matn Tuhtaful Athfal ;
el B 8 e of * 6 315, Wl G 0l
“Adapun Liin yaitu jika sebelum hurufya sukun dan wawu
sukun terdapat huruf berharakat fathah ”.Sifat liin berubah
menjadi mad liin jika dibaca wakaf.
Matn Jazariyyabh ;
L8 ey W 2155 515 Gl

“Yaitu huruf Wawu dan Ya bila keduanya dalam keadaan
sukun dan huruf sebelumnya berharakat fathah.”.

2. Mad ‘Aridh Lissukuun.

Matn Tuhtaful Athfal ;

Garl8 5,8 U5 " O S (25 B 6 s

11



“Contoh ini (mad munfashil yang boleh dibaca panjang
atau pendek atau tawassuth/pertengahan) jika ada huruf
yang disukun karena waqaf seperti (s<l2i dan (peiwi
(Mad ‘Aridh Lissukun)”.
Matn Jazariyyah ;

NERA PR GA NI

“Atau (Mad ‘Aridh) setelah huruf mad bertemut sukun
karena berhenti (waqof)”.

Mad Wajib Muttashil
Matn Tuhtaful Athfal ;
SRR WA TN W S g S P P

“Mad wajib terjadi jika ada hamzah setelah mad dalam
satu kata yang bersambung (mad wajib muttashil)”.

Matn Jazariyyah ;

e B4 8 o 55 182 8) Sl
“Dan mad wajib jika datang huruf mad sebelum Hamzah
bersambung, berkumpul pada satu kata™.
Mad Jaiz Munfashil.
Matn Tuhtaful Athfal ;

Tk ass addeny B0 b 815055 55 s

“Mad Jaiz itu boleh dipanjangkan (seperti mad wajib
muttashil) boleh pula dibaca pendek (seperti mad thabi’i)

12



yaitu jika (mad dan hamzah) masing-masing dalam
kalimat terpisah dan ini disebut mad jaiz munfashil”.

Matn Jazariyyah ;

-

Saiil ol 1 33

“Dan mad jaiz yaitu jika buruf mad, hamzabh dalam keadaan
terpisab tidak dalam satu kata”
Mad Lazim .

Matn Tuhtaful Athfal ;

Z .z, < efsrs g
NG 35 .1;3 \.::3}3 )Loj* oy Q,&A\ gl ’QBU\}
“Dan hukumnya lazim jika mad bertemu sukun asli baik
dalam keadaan washal atau wagqaf, dibaca thuul-6

harakat menurut kesepakatan ulama Qiraah”.

Matn Jazariyyah ;

R e e e L
“Mad lazim yaitu jika datang setelah huruf mad, sukun
asli dalam dua keadaan (wakaf dan washal) dengan

bacaan panjang enam harakat”.

Mad Lazim Kilmi/ Harfi Mustaqqal
Matn Tuhfatul Athfal ;

“Keduanya mutsaqqal, jika di -idgham-kan .

13



Mad Lazim Kilmi/ Harfi Mukhaffaf.
Matn Tuhfatul Athfal ;

“Mukhaffaf, jika tidak di-idgham-kan .

Mad Lazim Kilmi.

Matn Tuhtaful Athfal ;

“jika sukun bersama huruf mad berkumpul dalam satu
kata, maka terjadilah mad lazim kilmi”.

Mad Lazim Harfi Tsulatsi.

Matn Tuhfatul Athfal ;

Sy

35 8558 A0 157 Vg By s N 3 5

“Apabila dijumpai ada tiga huruf dan ditengahnya itu
adalah mad maka itu merupakan mad lazim harfi”.

Mad Lazim Harfi Tsulatsi (dibaca 6 harakat).
Matn Tuhtaful Athfal ;

)
] T

JENEYS ”\9\.23 3 03925 * 5l U5 i;,_wJ/ \Q)U\j
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10.

“Mad Lazim harfi ada di awal surat dan hurufnya
terkumpul dalam delapan huruf”.

ua_a.:d.m.crbdj Gz
“Berkumpul huruf (mad lazim harfi) dalam kalimat

3 "o : Cb »
Mad Lazim Harfi Tsulatsi (dibaca wajhan 4/6 Harakat)

Matn Tuhfatul Athfal ;

°
’-\»\

3 s

PEURRATR a5 93 5

“Huruf ‘ain memiliki dua jalan (thuul 6 harakat dan
tawassuth yaitu 4 harakat) akan tetapi yang masyhur
adalah memanjangkannya menjadi 6 harakat (thuul)”.

Mad Thabi’i Harfi.
Matn Tuhtaful Athfal ;

.
5 T

B Cas \Gadsr Ay AVEN G (g5 3

“Dan apa yang selain huruf (mad) yang tiga selain alif,
maka madnya disebut Mad Thabi’i”

ﬁaé\.\ejas&@hdg )j,.,.J\ bgL;L@\J\sj
“Begitupula pada ayat pembuka surat- surat Al Quran
yang terkumpul dalam kalimat ” “J,:aLL 3 7. (Ha, Ya,

Tha,Ha, ra, selain Alif

15



11. Huruf Huruf Muqatha’ah yang Berada pada Permulaan
Surat.

Matn Tuhfatul Athfal ;

<~ - ©0_o0 5 .07

e SO AR R WL @ﬂ\’@:\}ﬁ\ =%
“Berkumpul ke-empat belas huruf pembuka surat dalam

kalimat “6\) J.@.’;_ﬁ:\ 13 Sakas o ‘J«;a:.w oo,

16



F. Ghunnah / Qolgolah / Lam Jalalah / Tarqiq.

1.

Ghunnah Musyaddah.
Matn Tuhtaful Athfal ;

5k a2 sa 6 B T
“Ghunnahkanlah mim dan nun yang bertasydid. Dan
namakanlah kedua huruf tersebut dengan huruf ghunnah

dan tampakkanlah”.

Matn Jazariyyabh ;

28

\J:w\ﬁ\b\r,va uﬂju‘;&ﬂu\ﬁk\)

“Jelaskanlah Shifat Gunnah Nun dan Mim, saat keduanya
bertasyd”.

Ghunnah

Matn Jazariyyabh ;

“Qolqolah pada huruf Qaf, Tha, Ba, Jim, dal”.

Peringatan Qolqolah pada Matn Jazariyyabh ;

Tégw}\é(,—%uu\’% B HER s

“Jelaskanlah Shifat Qalqalah, bila hurufnya pada posisi
sukun, dan bila berada di akhir kalimat (wakaf), maka
Qolgolahnya mesti lebih jelas lagi™.

17



3. Lam Jalalah.
Matn Jazariyyah ;
A8 o2 5 B+ bl 2 5 £ 301 55
“Dan tebalkanlah Lam pada lafazh Allah, bila sebelum
lafazh tersebut terdapat huruf yang berharakat fathah atau
dhammah, seperti pada kata ‘Abdullah”.
4. Ra Tarqigq.
Matn Jazariyyah ;
8 s 1801355 DS S L) 2
“Dan bacalah huruf Ra dengan Tarqiq apabila huruf Ra

dikasrahkan, begitu pula setelah huruf yang dikasrahkan
bertemu Ra yang disukunkan”™.

18



BAB 11

Dalil Makhraj



A. Jumlah Makharijul Huruf

Matn Jazariyyah ;

oz - 55 :‘3’ .a 1~ °o 5z o - . o 5 ket

“Tempat keluar huruf itu ada 17, berdasarkan pendapat yang
terpilih dari para Ulama Ahli Qiraah.”.

B. Makhraj Jauf (Rongga Mulut)

Matn Jazariyyah ;

3 P
or (L Sy 2. 2 PIUPE SR N
55 0 Gyra 25 Bs Ty (i)

“Maka pada rongga yang mencakup rongga tenggorokan
hingga rongga mulut, terdapat Alif dan saudari-saudarinya
yakni huruf-huruf mad (Wawu mad dan Ya mad)yang berhenti
seiring dengan berhentinya nafas”.

C. Makhraj Halq

1.

Makhraj Aqshal Halq (Tenggorokan Bawah)
( Huruf Hamzah dan Ha » - )

Matn Jazariyyah ;
36 526 sl (LY 3

“Kemudian pada tenggorokan yang paling jauh dari
rongga mulut, Hamzah dan Ha”.

20



2. Makhraj Wasthal Halq (Tenggorokan Tengah)
(Huruf ‘Ain dan Ha - i)

Matn Jazariyyah ;

- Bo.% P

2o Gnas 14l e

“Kemudian pada tenggorokan bagian tengah, keluar
huruf ‘Ain dan Ha”.

3. Makhraj Adnal Halq (Tenggorokan Atas)
(Huruf Ghain dan Kha ¢ - @

Matn Jazariyyah ;

-

SN ;3 BhE 58 sl

“Pada tenggorokan yang paling dekat dengan rongga
mulut, keluar huruf Ghain dan Kha.”.

D. Makhraj Lisan (Lidah)

1. Huruf Qaf. &
(Pangkal Lidah Bertemu langit langit lunak, sedikit
dibelakang kaf, bukan ditenggorkan)

Matn Jazariyyah ;

0

207 /ﬁ /,.E 4028
Gge QL“M\SM\*QLE)\)

“Adapun huruf Qaf keluar dari pangkal lidah yang
bersentuhan dengan langit- langit atas, yakni langit-
langit yang lunak”.
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2. Huruf Kaf 2
(Pangkal Lidah Bertemu langit langit dan keras sekaligus)

Matn Jazariyyah ;

“Kemudian huruf Kaf, Tempat keluarnya di bawah huruf
Qaf”-

Maksudnya adalah di pangkal lidah bertemu langit-langit
yang lunak dan keras sekaligus.

3. Huruf Jim, Syin, Ya $ - - d
( Tengah Lidah )
Matn Jazariyyah ;
5 3 4Bl (e SLENS 6 G b 231
“Pada tengah lidah keluar huruf Jim, Syin dan Ya”.

4. Huruf Dhad _»

(Tepi lidah bagian samping bertemu sepanjang gigi
adhras/gigi premolar dan geraham atas bagian dalam)

Matn Jazariyyah ;
B 51530 G ST 3 adle s LA
“Huruf Dhad keluar dari pinggir lidah ketika

bersentuhan dengan Gigi geraham, baik yang kiri
ataupun kanan”.
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5.

6.

7.

Huruf Lam

( Ujung tepi lidah bertemu langit langit )
Matn Jazariyyah ;

RERNG P
“Huruf Lam dari pangkal lidah sampai ujung lidah”.

Huruf Nun ()
(Ujung lidah bertemu langit-langit)
Matn Jazariyyah ;
LA 2 55 e 50
“Dan huruf Nun keluar dari ujung lidah yang

bersentuhan dengan langit-langit di bawah tempat
keluarnya huruf Lam”.

Huruf Ra
(Punggung lidah bertemu langit langit)

Matn Jazariyyah ;
RESS A PRIRE)

“Adapun huruf Ra keluar dekat dengan tempat keluarnya
huruf Nun, namun sedikit masuk ke punggung lidah”.
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8.

10.

Huruf Tha, Dal, Ta & - >- b

(Ujung lidah bertemu pangkal gigi seri atas (tempat
tumbuh gigi))

Matn Jazariyyah ;
LRI GLE * 2 a2e 5 JI3015 2D
“Huruf Tha, Dal, dan Ta keluar dari bagian ujung lidah

yang bersentuhan dengan bagian belakang gigi seri
atas”.

Huruf Shad, Zay, Syin . - y- »

(Keluar dari celah diantara ujung lidah dengan bagian
belakang gigi seri atas)

Matn Jazariyyah ;

=
1

1305 2B * TRANGUEN 535 ey Lo el a2l
Al 6
“Huruf-huruf Shafir (Shad, Zay, dan Sin) keluar bila

ujung lidah, Dan mendekat ke atas gigi seri bawah.”.

Huruf Zha, Dzal, Tsa & - >- b

(Ujung lidah keluar bertemu dengan ujung gigi seri atas)

Matn Jazariyyah ;

Lgiiih e LA 65 01305 21015
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“Adapun huruf Zha, Dzal, dan Tsa lebih tinggi lagi, Yakni
keluar dari persentuhan ujung lidah dengan ujung gigi
seri atas”™

11. Huruf Fa &

(Ujian gigi seri atas bertemu dengan perut bibir bawah)
Matn Jazariyyah ;

8 221 G )bl 6+ 4250 5 b3

“Dan dari perut bibir bawah yang bersentuhan dengan
ujung gigi seri atas keluar huruf Fa”.

E. Makhraj Syafatain (Dua Bibir)
Huruf Waw , Ba, Mim P
Matn Jazariyyah ;
*(;.3.5 i\;}\j\ :icf 5\
“Dari dua bibir keluar huruf Wawu, Ba, dan Mim”.
F. Makhraj Khaitsum
Huruf Nun dan Mim £- B

Matn Jazariyyah ;

8

8
% =%

)‘o< -5 9 ./f,
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“Sedangkan huruf-huruf Ghunnah (suara dengung pada Nun
dan Mim) tempat keluarnya adalah rongga hidung”.
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BAB 111

Dalil Makharijul Huruf Sesuai Urutan Huruf
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Kedua bibir
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Ujung lidah membentur
pangkal gigi seri atas
(tempat tumbuh gigi)
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Ujung lidah keluar bergesekan
dengan ujung gigi seri atas

4 C )
G el 155 JI; 2B
- /

‘Bé? o ¥ 1z s 2
Slolel By 8
R ?éf (5L F s
Slal s Sl el e

31



Tengah lidah membentur langit-
langit atas
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Tenggorokan atas

\ ’ff’ ke \ 1? i ’ff
o e
Catatan : huruf yang dicetak

tebal, dibaca dengan tebal.
Huruf yang dicetak miring,

Qbaca semi tebal. /
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Ujung lidah membentur
pangkal gigi seri atas
(tempat tumbuh gigi)
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Ujung lidah keluar bergesekan
dengan ujung gigi seri atas
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Punggung lidah bertemu
langit-langit
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Catatan : huruf yang dicetak
tebal, dibaca dengan tebal.

Selainnya, mesti dibaca tipis.

o /
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Ujung lidah sejajar
ujung gigi seri bawah
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Ujung lidah sejajar
ujung gigi seri bawah
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Tengah lidah sedikit terangkat
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Ujung lidah sejajar
ujung gigi seri bawah
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Catatan : huruf yang dicetak
tebal, dibaca dengan tebal dan
kuat, naikkan dan tegangkan

K pangkal lidah. /
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Tepi lidah bagian samping
bertemu sepanjang gigi geraham
atas bagian dalam, boleh kiri

4 . )
55 3) 4535 s 3LE

B 5154 e SN
\ %

4 O\

B Bz b
o B Bl ol

Catatan : huruf yang dicetak
tebal, dibaca dengan tebal dan
kuat, naikkan dan tegangkan

k pangkal lidah. /
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Ujung lidah membentur
pangkal gigi seri atas
(tempat tumbuh gigi)
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Catatan : huruf yang dicetak
tebal, dibaca dengan tebal dan
kuat, naikkan dan tegangkan

K pangkal lidah. /
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Ujung lidah keluar bergesekan
dengan ujung gigi seri atas
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Catatan : huruf yang dicetak
tebal, dibaca dengan tebal dan
kuat, naikkan dan tegangkan

K pangkal lidah. /
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Tenggorokan atas
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Catatan : huruf yang dicetak

tebal, dibaca dengan tebal dan
kuat, naikkan dan tegangkan

K .pangkal lidah /
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Ujung gigi seri atas bergesekan

dengan perut bibir bawah
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Pangkal lidah membentur
langit-langit lunak, sedikit di

belakang =) . Bukan di

Catatan : huruf yang dicetak
tebal, dibaca dengan tebal dan
kuat. Huruf yang dicetak

K miring, dibaca semi tebal. /
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Pangkal lidah bertemu langit-
langit lunak dan keras sekaligus
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Ujung tepi lidah bertemu
langit-langit dekat gusi
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1. Kedua bibir

2. Hidung
- )
s 26 350 Al
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pleler flele!
Catatan : Makhraj hidung

hanya aktif saat bibir
mengatup, setelahnya

K keluarkan lewat jauf. /
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1. Ujung lidah bertemu langit-
langit dekat gusi.

2. Hidung

4 ) ) I
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Catatan : Makhraj hidung
hanya aktif saat lidah
menempel dengan langit-
langit. Setelahnya keluarkan

K lewat jauf. /
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Kedua bibir
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Catatan :

*Waw mesti sempurna monyongnya.
*Waw sukun sebelumnya dhammabh,
menjadi mad.

*Waw tasydid dibaca dengan tekanan
(nabr)

*Apapun harakatnya, huruf g harus

K dimulai dari monyong. /
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Tenggorokan bawah
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Tengah lidah sedikit terangkat

§ B e B30

Catatan :

*Huruf (¢ sukun sebelumnya
kasrah, menjadi madd.
* (¢ tasydid dibaca dengan tekanan
(nabr)

o /
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Bagian Shifatul Huruf

Yang memiliki lawan

Kelompok A Kelompok B 1133 lll(r)lrlrfl;l;l;g
JAHR HAMS S At
(Udara tertahan) (Udara mengalir) ©

S
RAKHAWAH SYIDDAH |
(Suara mengalir) (Suara tertahan) i )
BAYNIYYAH .
(Antara Rakhawah < uj
dan Syiddah)
ISTIFAL IST’LA 13 ez
(Pangkal lidah (Pangkal lidah o
merendah) naik)
INFITAH ITHBAQ Ll poe
(Pangkal lidah (Pangkal lidah
rileks) meregang)
ISHMAT IDZLAQ O oa
(sulit keluar) (mudah keluar) e

Yang tidak memiliki lawan

SHAFIR .

oo V°
QALQALAH e Cad
LIIN LE 5.
INHIRAF J

2
TAKRIR

J
TAFASYSYI -

G
ISTITHALAH .

uo
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Profil Penulis

Dr. Ahmad Fihri, S.Th.I, MA, adalah seorang akademisi,
pendakwah, dan aktivis keagamaan yang aktif dalam berbagai
organisasi Islam di Kota Depok. Lahir di Indramayu pada 24 April
1983, beliau telah menempuh pendidikan tinggi di bidang studi
Islam, mulai dari S1 di STAI Al Hidayah Bogor (Tafsir Hadits-
Ushuluddin), S2 di International Islamic Call College Tripoli,
Libya (Islamic Studies), hingga meraih gelar doktor (S3) dalam
bidang Pendidikan Agama Islam dari Universitas Ibnu Khaldun
Bogor pada tahun 2022. Saat ini, Dr. Ahmad Fihri aktif mengajar
sebagai dosen tetap di beberapa program studi di Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA) Jakarta, Sebagai
dosen AIKA di FEB, dan sebagai dosen PAI di FAI, serta
Pascasarjana Ilmu Farmasi. Selain berkiprah di dunia akademik,
beliau juga merupakan seorang dai yang aktif berdakwah di
komunitas, perkantoran, dan berbagai masjid. Di bidang
organisasi, beliau menjabat sebagai Sekretaris Umum MUI Kota
Depok 2024-2029, Wakil Ketua Dewan Masjid Indonesia Kota
Depok 2022-2027, Wakil Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Depok 2022-2027, serta Ketua Divisi Dakwah ICMI Kota
Depok 2022-2027. Selain itu, beliau juga memimpin Yayasan
Kareem Bil Quran Depok, yang berfokus pada pengembangan
pendidikan Islam dan dakwah Al-Qur’an berbasis Tajwid. Dengan
pengalaman akademik, organisasi, dan dakwah yang luas, Dr.
Ahmad Fihri terus berkontribusi dalam pengembangan keilmuan
Islam serta pembinaan masyarakat, khususnya di Kota Depok dan
sekitarnya.

Niswatun Hasanah, SP, adalah seorang pendidik, aktivis dakwah,
dan pakar tajwid yang memiliki dedikasi tinggi dalam bidang
pendidikan Al-Qur’an serta pengembangan kajian parenting bagi
para ibu dan ummahat. Lahir di Depok pada 23 Februari 1981,
beliau menempuh pendidikan formal di SMP Negeri 2 Kota Depok
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dan SMA Negeri 1 Kota Depok sebelum melanjutkan studi di IPB
University Bogor, dengan spesialisasi Hortikultura, dan lulus pada
tahun 2006. Dalam bidang organisasi, Niswatun Hasanah memiliki
pengalaman sebagai Ketua Divisi Kaderisasi Rohis di LDK IPB
Bogor. Saat ini, beliau menjabat sebagai Direktur Manajerial
Operasional di Kareem Bil Quran Depok, sebuah lembaga yang
bergerak dalam pendidikan dan dakwah Al-Qur’an. Sebagai
seorang pendidik dan pembimbing dalam ilmu tajwid, beliau aktif
mengajar di Kareem Bil Quran Depok serta menjadi pemateri
dalam berbagai kajian parenting bagi ibu-ibu dan ummahat. Selain
itu, Niswatun Hasanah juga merupakan pewaris sanad Matn
Tuhfatul Athfal dan Jazariyyah, menegaskan kompetensinya dalam
ilmu tajwid dan qira’at. Dengan pengalaman akademik dan
dedikasi dalam pendidikan Islam, beliau terus berkontribusi dalam
membangun generasi yang mencintai Al-Qur’an serta memberikan
pembinaan kepada para ibu dalam mendidik anak-anak mereka
sesuai nilai-nilai Islam.
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